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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Integrasi logistik, dan saluran
distribusi terhadap kinerja perusahaan — di wilayah Jabotabek. Jenis penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan logistik
menggunakan data 31 responden melalui www.googledocs.com. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPPS 23.0 Hasil penelitian ini menunjukan
Integrasi logistik (X1), Saluran Distribusi (X2) secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan(Y)

Kata kunci: Integrasi logistik, Saluran distribusi, Kinerja perusahaan

Abstract

This study aims to determine the effect logistical integration, and distribution channels
on company performance- in the Jabotabek region. This type of research uses a descriptive
quantitative approach. The population of thislogistic company. The total sample of 31
respondents through www.googledocs.com The analysis was conducted using multiple linear
regression with the help of SPPS 23.0 application. The results of this study indicate logistical
integration (X1), distribution channels (X2) partially and simultaneously have a significant
effect on the company performance (Y)

Keywords: Logistics integration, , distribution Channels, company performance

PENDAHULUAN

E-commerce di tanah air telah mengubah cara berbelanja masyarakat dari sebelumnya
secara tradisional menjadi berbelanja online. Perubahan ini telah mendorong tumbuhnya
perekonomian sektor logistic, dan sejak pemerintah mengeluarkan regulasi perihal aturan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan Penangan Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) akhir Maret 2020 (www.cnbcindonesia.com/news/). Pasca kebijakan
yang dikaitkan dengan istilah 'lockdown terbatas', tejadi peningkatan permintaan dan tidak
berdampak pada perusahaan dibidang jasa logistic terutama pada segmen pengiriman
(delivery) yang terjadi peningkatan akibat dari perdagangan e-commerce, walaupun terdapat
juga kenaikan pengiriman tidak begitu signifikan atau bahkan mengalami penurunan. Hal ini
memicu beberapa perusahaan mulai melakukan perubahaan atau adaptasi manajemen logistic
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dalam memenangkan persaingan dengan kompetitor yang bergerak di bidang jasa yang sama.

Perubahaan atau adaptasi manajemen logistic merupakan gambaran kondisi suatu
proses perluanya kerjasama antar perusahaan yang bergerak dibidang jasa logistic terutama
pada sektor integrasi logistic dan distribusi barang, yang mana perusahaan harus melayani
pelanggan yang tepat, menemukan pemasok yang tepat, dan membina kepercayaan dengan
mitra yang tepat dalam mempercepat pengiriman logistik tanpa kendala sampai ditangan
pelanggan secara bertahap telah terbentuk pola strategis managemen logistik  untuk
mengembangkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan tanpa mengorbankan kepuasan
pelanggan dan pengurangan investasi [3].

Sebagaimana yang diharapkan akan berdampak positip, seperti data yang tersaji dalam

Tabel 1.1 Barang yang Diangkut Menurut Jenis Angkutan Dalam Negeri

Moda Tahun 2019 -(000 Ton) Tahun 2020 -(000 Ton)
Angkutan Jan Feb Mar Jan Feb Mar
Angkut 4.30 3.76 4.18 4.4 25.0 31.9

an Kereta Api 8 8 6 99 68 17
Angkut 23.1 23.3 24.4 3.9 24.0 28.7

an Antar 69 35 97 29 50 74

Pulau

Angkut 37.7 315 35.5 45 25.4 28.2

an Darat 86 26 90 48 93 51

Sumber : BPS Bulan Maret 2020- Indikator Ekonomi Indonesia

Data pada Tabel 1.1 memperlihatkan pertumbuhan volume bongkar muat moda
anggkutan. Pebandingan data Pada bulan Maret 2019 dengan Maret 2020 yang mengalami
kenaikan hanya angkutan kereta api, dan lainnya mengalami penurunan. Jika dibandingkan
data bongkar muat moda angkutan Kereta api, Angkutan Antar Pulau dan Angkutan Darat
mengalami peningkatan dari bulan Februari 2020 ke Maret 2020, Kondisi demikian tidak
dapat dilepaskan situasi dan kondisi wabah covid 19, serta pemerintah menerapakan
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB), akan tetapi regulasi pemerintah tersebut
menuntut perusahaan yang bergerak dibidang jasa logistik perlu melakukan perubahan dan
adapatasi strategi manajemen perusahaan dalam mengimplementasikan untuk bertahan atau
berkelanjutan perlu adanya suatu sistem untuk mencapai yang efektifitas layanan pengiriman
dan efesien opersional yang optimal dalam melibatkan proses produksi, pengiriman,
penyimpanan, distribusi dan penjualan produk serta meningkatkan kecepatan optimal
distribusi barang Logistik dan didukung Integrasi logistik terutama dalam saluran
pemasarannya serta dapat memenuhi harapan pelanggan yang akan berdampak pada Kinerja
perusahaan, sebagaimana hasil penelitian pendahulu menunjukkan bahwa proses integrasi
logistik secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan[10].
Sedangkan penelitian terdahulu, bahwa Saluran distribusi barang berpengaruhnya signifikan
terhadap kinerja perusahaan[11]. Begitu juga hasil penelitian Bawono, Rumambi dan Rante
di Jakarta pada perusahaan logistik, bahwa Integrasi logistik dan kecepatan distribusi barang
berpengaruh signifikan pertumbuhan perusahaan[4].

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis terpacu untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi terhadap Kinerja Perusahaan” yang
bergerak di bidang jasa logistik, Adapun batasan dan tujuan penlitian ini untuk menganalisis
adanya pengaruh secara simultan dan parsial Integrasi Logistik, Saluran Distribusi terhadap
Kinerja pemasaran.

Judul : Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi berdampak pada Kinerja Perusahaan Logistik di wilayah
Jabotabek.
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah Perusahaan yang bergerak di bidang logistik yang berada di
wilayah Jakarta, mengenai aspek Kinerja perusahaan, Integrasi Logistik dan Distribusi Barang.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Logistics di wilayah Jakarta - Indonesia.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 31 responden yang merespon dari 42 perusahaan
berdomisili di wilayah Jabotabek .

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan cara
pengambilan sample secara acak perusahaan logistik di wilayah — Jakarta. Jenis penelitian ini
menggunakan kuantitatif deskriptif, tujuannya memberikan atau menjabarkan suatu keadaan
atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual [14]. Sumber data primer diperoleh dari tanggal 20 Maret 2020 sampai
dengan 31 Mei 2020 untuk menyebarkan kusioner menggunakan aplikasi
www.googledocs.com. Responden memilih satu jawaban pada pernyataan-pernyataan
kuesioner dengan menggunakan skala 1 s/d 5. Sedangkan data sekunder berupa studi literatur,
Blogger, websites, dan jurnal membahas perihal Integrasi Logistik, Kecepatan distribusi barang
dan kinerja perusahaan. Pengukuran setiap variabel menggunakan skala likert dengan metode
analisis linear berganda dan data kuesioner diolah menggunakan aplikasi SPSS 23.0.

Desain Penelitian
Pemahaman alur pikir dalam penelitian ini di desain sesuai dengan hipotesis yang telah
ditetapkan dan digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran.

Keterangan
Variabel Bebas
X1 = Integrasi Logistik
X2 = Saluran Distribusi
Variabel Terikat
Y = Kinerja Perusahaan.
Hipotesis yang disusun dalam penelitian adalah sebagai berikut:
H1: Integrasi Logistik berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.
H2: Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan..
H3: Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Perusahaan yang bergerak di bidang jasa logistik atau cargo sebanyak 31 perusahaan
yang di olah menggunakan SPPS 23.0

1.  Analisis Regresi

Judul : Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi berdampak pada Kinerja Perusahaan Logistik di wilayah
Jabotabek.
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Berdasarkan hasil pengolahan untuk variabel Integrasi Logistik (X1) dan Saluran
distribusi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y) terlinat dari Tabel
Coefficient sebagai berikut:

Tabel .1.1. Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) -,027 732 -,037| 971
Integrasi Logistik 598 215 424 2776| ,010
Saluran Distribusi 423 ,150 4301 2,820| ,009

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Persamaan regresinya adalah:
Y =-0.27 + 0.598 X; + 0.423 X
Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Integrasi Logistik (X1) dan Saluran Distribusi (X2) terhadap Kinerja
perusahaan (Y) adalah positif.

b. Jika tidak terjadi Integrasi Logistik (X1) dan Saluran Distribusi ( (X2) maka Kinerja
perusahaan (YY) sebesar -0,27

c. Jika Integrasi Logistik (X1) dinaikkan 1 satuan maka nilai Kinerja perusahaan akan
meningkat sebesar 0,598

d. Jika Saluran Distribusi (Xz) dinaikkan sebesar 1 satuan maka Kinerja perusahaan
(YY) akan meningkat sebesar 0,423

2. Analisis Korelasi
Besaran korelasi antara variabel Integrasi Logistik (X1) dan Saluran Distribusi
(X2) terhadap Kinerja perusahaan () secara simulatan dapat dilihat dari hasil pengolahan
dengan SPSS 23.0 pada Tabel Model Summery sebagai berikut:
Tabel 1.2. Model Summary

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 ,765° ,585 ,555 ,705

a. Predictors: (Constant), Kinerja Perusahaan, Integrasi Logistik,
Saluran Distribusi

Tabel di atas menunjukkan secara simultan korelasi antara Integrasi Logistik (X1)
dan Saluran Distribusi (X2) terhadap Kinerja perusahaan (Y) sebesar 0.585 yang berarti
korelasinya Positif dan Kuat. Artinya perubahan pada variabel Integrasi Logistik (X1) dan
Saluran Distribusi (X2) akan di respon positif dan kuat oleh variabel Kinerja perusahaan
(Y).

3. Analisis Kesesuaian Model Regresi
Layak tidaknya model regresi yang didapatkan terkait model regresi variabel
Integrasi Logistik (X1) dan Rantai Pasok (X2) dengan variabel Distribusi Barang (Y)
dapat dilihat dari besaran koefisen Determinasi dengan rumus sebagai berikut:
KP = R? * 100%

Judul : Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi berdampak pada Kinerja Perusahaan Logistik di wilayah
Jabotabek.
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Dari Tabel 1.2 Model Summary maka: KP = R?* 100% = 0.585 * 100% = 58.5%.

Hal ini menunjukkan 55.5% perubahan pada variabel Kinerja Perusahaan ()
dipengaruhi variabel Integrasi Logistik (X1) dan variabel Saluran Distribusi (X2).
Sedangkan 41.5% berasal variabel yang belum diteliti.

4.  Antar Variabel
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan keterkaitan antara variabel dalam
penelitian ini baik secara simultan maupun secara parsial:

H1 : Integrasi Logistik pengaruhnya signifikan terhadap Kinerja Perusahaan

Hasilnya dapat dilihat Tabel 1.1. Coefficients®, yaitu nilai thitung 2,776 > tiabel
2,048 dan nila probabilitas ( sig= 0,010) lebih kecil dari Sig < 0.050 maka dapat
disimpulkan Integrasi Logistik (X1) pengaruhnya signifikan variabel terhadap
Kinerja Perusahaan (Y). dan sesuai dengan pernyataan Rachbini (2016) bahwa
proses integrasi logistik secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan. Hal ini dipengaruhi proses integrasi fiksi dan koordinasi antar aktivitas
logistik dengan baik, dimana pelanggan/pemasok akan puas dengan adanya
Integrasi informasi yang menggunakan sistem aplikasi informasi logistik yang
disediakan perusahaan logistik tersebut, mengenai aliran bahan baku disampaikan
secara baik antara pemasok dan perusahaan dengan cara memberikan notifikasi
posisi barang tersebut. Dampaknya pada kinerja perusahaanakan mengalami
kenaikan atau pertumbuhan pelanggan yang puas.

H2 : Saluran Distribusi pengaruhnya signifikan Kinerja Perusahaan

Hasilnya dapat dilihat nilai thiung 2,820 > tiape 2,048 dan nila probabilitas
(sig= 0,009) Iebih kecil dari Sig < 0.050. Disimpulkan Saluran Distribusi (X2)
pengaruhnya signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (YY) dan sesuai pernyataan
Sari dan Hapsari (2015), bahwa pengaruh Saluran distribusi barang signifikan
terhadap Kkinerja perusahaan. Beberapa perusahaan logistik menerapkan standar
operasional proseduryang tinggi mulai dari Tipe saluran, Penyortiran, cakupan,
lokasi, Transportasi sampai dengan Pemeliharaan persediaan yang belum dikirim
atau distribusi dengan bantu sistem informasi logistik, keuangan dan pelaporan
yang terpadu untuk kepuasan pelanggan yang berdampak pada pertumbuhan
pelanggan

H3. Secara simultan antara Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi pengaruhnya
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
Tabel 1.3. ANOVA?

Sum of d Mean
Model Squares f Square F ig.
Regression 17,72
19,583 2 9,791 5 000
Residual 13,901 82 496
Total 33,484 03

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Integrasi Logistik, Saluran Distribusi

Hasilnya dapat dilihat Tabel 1.3. ANOVA, yaitu nilai Fniung 17.722 >
Fraver 3.34 dan nila probabilitas ( sig= 0,00) lebih kecil dari Sig <0.05 maka dapat
disimpulkan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara Integrasi Logistik
(Xy) dan Saluran Distribusi (X2) terhadap variabel Kinerja perusahaan (Y) dan

Judul : Integrasi Logistik dan Saluran Distribusi berdampak pada Kinerja Perusahaan Logistik di wilayah
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sesuai dengan pernyataan Bawono, Rumambi dan Rante (2019) Integrasi logistik
dan kecepatan distribusi barang berpengaruh signifikan pertumbuhan perusahaan.
Pertumbuhan pelanggan merupakan bagian dari kenerja perusahaan agar kepuasan
pelanggan tercapai, dimana pelanggan sudah mengeluarkan sejumlah uang untuk
menerima pelayanan jasa dan sesuai hararapanya.
Dalam memenang dengan kompetitor perusahaan terus menerus memperbaiki sistem pelayanan
terpadu, serta terintegrasi fiksi, kordinasi, distribuasi antar aktivitas logistik, dengan
menggunakan teknologi informasi sebagai perangkat yang mengolah data, memantau dan
merekam dari aktivitas pemilihan Tipe saluran, penyotiran, Transportasi. Lokasi, sampai
dengan cara pemeliharaan persediaan. Selanjutnya data tersebut diolah dan menghasilkan
informasi yang penting untuk para manajemen untuk perecanaan dan pegambilan keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (i) Hasil uji F dengan nilai koefisien
determinasi atau R-Square adalah sebesar 0,555 atau 55.5%, hal ini menunjukkan bahwa
Integrasi Logistik (X1) dan Saluran Distribusi (X2) memberikan pengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan (YY) sebesar 58.5%, sedang sisanya sebesar 41,5% merupakan pengaruh variabel
lainnya yang tidak diteliti, (ii) Integrasi Logistik (X1) dan Saluran Distribusi (X2) secara simultan
pengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja perusahaan (Y), (iii) Integrasi Logistik (Xz1)
pengaruhnya signifikan variabel terhadap kinerja perusahaan (Y), (iv) Saluran Distribusi (X2)
pengaruhnya signifikan terhadap kinerja perusahaan ().
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